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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR IPSMELALUI
MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DI KELASV SDN 2 KARANG
ANYAR KECAMATAN JATIAGUNG KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN TAHUN
PELAJARAN 2017/2018

Oleh

Olya Fikri

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belgar IPS
siswa kelas V. Tujuan pendlitian ini adaah untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar IPS menggunakan model pembelgaran Jigsaw dikelas V. Pendlitian
ini dilaksanakan menggunakan dua siklus. Setigp siklus melalui  tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan tes. Hasil aktivitas belgar siswa sklus I,
persentase keaktifan siswa mencapai 80%. Hasil aktivitas belgjar siswa siklus Il,
persentase keaktifan siswa mencapai 90%. Peningkatan aktivtas siswa dari siklus |
ke siklus Il mencapai 10%. Hasil belgar siswa siklus I, persentase ketuntasan
siswa mencapai 75%. Hasil belgjar Siklus I1, persentase ketuntasan belgjar siswa
mencapal 95%. Peningkatan hasil belgjar siswa dari siklus | ke siklus |1 mencapai
20%.

Kata kunci: aktivitas, hasil belgar, Jigsaw
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk
bermasyarakat. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial,
manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Hubungan
masyarakat yang telah ada sgak manusia lahir dan selalu menampakan
dirinya dalam berbagai bentuk, karena itu dengan sendirinya manusia akan
seldu bermasyarakat dalam kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai
makhluk sosial, juga karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan
untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia juga tidak akan
bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia.
Dengan demikian sebagai makhluk sosial, manusia harus mengembangkan

karakter sosial dalam diri melalui pendidikan dan pembelgjaran.

Pengembangan karakter atau kepribadian sosial seyogyanya di bina sgak
dini. Untuk itu pembelgjaran IPS di SD sangat penting untuk pembinaan
generas penerus usia dini agar memahami potensi dan peran dirinya dalam
berbagai tata kehidupannya, menghayati keharusan dan pentingnya
bermasyarakat dengan penuh rasa kebersamaan dan kekeluargaan serta mahir
berperan di lingkungannya sebagai insan sosial dan warga negara yang baik.

Untuk itulah dalam penggjaran IPS harus dapat membawa anak didik kepada



kenyataan hidup yang sebenarnya yang dapat dihayati mereka, ditanggapinya,
dianalisisnya akhirnya dapat membina kepekaan sikap mental, ketrampilan

dalam menghayati kehidupan yang nyataini.

Mata pelgaran IImu Pengetahuan Sosia (IPS) di SD berfungsi untuk
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang
masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia (Puskur Balitbang Depdiknas,
2003:2) Terkait dengan tujuan mata pelgaran IPS yang sedemikian
fundamental maka guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang holistik

dalam upaya mewujudkan pencapaian tujuan tersebut.

Melalui pengagjaran IPS seperti yang digambarkan di atas diharapkan
terbinanya sikap warga negara yang peka terhadap masalah sosia dan
membantu anak untuk mengenal hubungan manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian pembelgaran IPS seharusnya menjadi dasar
dalam pembentukan keterampilan-keterampilan sosial, karena |PS merupakan
pelgaran yang memadukan sgjumlah ilmu-ilmu sosia yang mempelgari
kehidupan sosial, yang didasarkan pada kgjian geografi, ekonomi, sosiologi,

tata negara dan sgarah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan kegiatan pembelgaran guru kelas V dan
siswa kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten
Lampung Selatan dalam pembel gjaran IPS yang dilaksanakan padatanggal 15
Mei 2017, diperoleh hasil kinerja guru dalam pembelgaran IPS yaitu: guru
masih menggjar secara konvensional, guru hanya memanfaatkan metode

ceramah dalam pembelgaran, guru tidak membimbing siswa untuk



melakukan diskusi kelompok, guru tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Selain kinerja guru, dalam
pengamatan diperoleh juga hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa, yaitu:
Siswa yang tidak fokus pada saat guru sedang menjelaskan materi, siswa
cenderung bosan dan kurang memahami dengan hanya mendengarkan saja,
siswa cenderung pasif pada saat pembelgaran karena kegiatan siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat sgja. Terntunya dengan kondisi
pembelgjaran yang seperti itu berdampak pada kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi pembelgjaran dan hasil belgjar siswa rendah. Berdasarkan
data nilai Ujian Akhir Semester Genap (UAS) kelas V SDN 2 Karang Anyar,
pada mata pelgjaran IPS kelas V dengan standar KKM 65 dari jumlah siswa
20 orang siswa, hanya terdapat 6 orang siswa atau 30% siswa yang nilainya
diatas KKM. Sedangkan terdapat 14 orang siswa atau 70% siswa yang
nilainnya dibawah KKM. Hal ini pun menyatakan bahwa hasil belgjar 1PS di
kelasV SDN 2 Karang Anyar masih rendah.

Tabel 1.1. Nilai Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelgjaran IPS Kelas V
SDN 2 Karang Anyar Tahun Pelgjaran 2016/2017

No. R&Lapﬂgzlgg)al Jumlah Siswa | Persentase (%) Ket
1 <50 3 15 Belum Tuntas
2 51-59 7 35 Belum Tuntas
3 60 - 64 4 20 Belum Tuntas
4 65 - 69 1 5 Tuntas
5 70-74 2 10 Tuntas
6 75-179 2 10 Tuntas
7 >80 1 5 Tuntas
Jumlah 20 100

Sumber: Dokumen Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Genap KelasV Tahun
Pelgaran 2016/2017



Pada aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPS Kelas V melaui pengamatan
awa dengan jumlah siswa 20 orang siswa, aktivitas siswa pada proses
pembelgaran hanya mendengarkan penjelasan guru, kemudian siswa
mencatat materi yang ada pada buku pelgaran. Melaui pengamatan pada
proses pembelgaran tersebut diperoleh hasil dari 20 orang siswa hanya
terdapat 6 orang siswa atau 30% siswa yang aktif dalam pembelgjaran.
Sedangkan terdapat 14 orang siswa atau 70% siswa kurang aktif dalam
pembelgjaran. Berdasarkan data tersebut maka dapat dismpulkan bahwa

aktivitas siswa dalam pembel gjaran |PS masih rendah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu adanya perubahan pada
sistem pembelgaran yang diterapkan,yaitu pembelgaran yang dapat
menciptakan pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Sdah satu cara yang cukup efektif adalah melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif dengan tipe Jigsaw. Melalui model pembelgjaran
Jigsaw, siswa diberi tugas kelompok yang akan dipecahkan oleh siswa. Untuk
mengetahui efektifitas dari model pembelgjar tersebut, maka perlu diadakan
penelitian untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPS melalui model
pembelgaran Jigsaw pada siswa kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.

Identifikas Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru kelas V dan siswa kelas V SDN
2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan dalam

pembelgjaran IPS yang dilaksanakan pada tanggal 15 Me 2017 yang telah



diuraikan pada latar belakang masalah maka dapat disimpulkan identifikasi

masal ah sebagal berikut:

1

2.

Guru masih mengajar secara konvensional.

Guru hanya memanfaatkan metode ceramah dalam pembel gjaran.

Guru tidak membimbing siswa untuk melakukan diskusi kel ompok.

Siswa cenderung bosan dan kurang memahami dengan hanya
mendengarkan sgja.

Siswa cenderung pasif pada saat pembelgjaran karena kegiatan siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat sgja.

Keaktifan siswa dalam pembelgaran masih rendah. Hal ini ditandai
dengan hanya 30% siswa yang aktif dalam pembelgjaran.

Hasil belgar siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan 70% siswa

kelas V nilainya masih dibawah KKM 65.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut.

1

Bagaimana model pembelgaran Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas
belgjar IPS siswa kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung
Kabupaten Lampung Selatan?

Bagaimana model pembelgaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belgjar
IPS siswa kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten

Lampung Selatan?



. Tujuan Pen€litan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk meningkatkan aktivitas belgar IPS menggunakan model
pembelgaran Jigsaw dikelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan
Jatiagung Kabupaten Lampung Sel atan.

2. Untuk meningkatkan hasil belgjar IPS menggunakan model pembelgaran
Jigsaw dikelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten

Lampung Selatan.

M anfaat Penelitan
1. Bagi Siswa

a. Aktivitasdan hasil belgjar siswajadi meningkat.

2. Bagi Guru
a. Meningkatkan pengetahuan guru tentang penerapan model

pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw.

3. Bagi Sekolah
a. Mendukung kemajuan sekolah dalam mencerdaskan peserta didik.
b. Mengembangkan fungsi lembaga pendidikan dalam mewujudkan

pengel olaan kurikulum berbasis sekolah sebagai amanat KTSP.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belagjar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belgjar
Perubahan sikap menjadi lebih baik dari seseorang akibat suatu keadaan
dapat dikatakan sesorang tersebut mengalami proses belgar. Hal ini
dijlaskan lebih lanjut olen Dimyati dan Mudjiono (2006 : 18) menyatakan
bahwa belgar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang
terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang meliputi unsur afektif,
dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresias,

dan penyesuaian perasaan sosial.

Pengalaman seseorang dalam lingkungan atau pergaulan merupakan salah
satu hasil dari proses belgar. Menurut Djamarah dan Zain (2010 : 28)
menyatakan bahwa belgjar adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap
bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Begitu hal juga
menurut Sardiman (2008 : 7 ) menyatakan bahwa belgar merupakan

perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan,



misalnya membaca, menulis dan sebagainya serta belgjar itu akan lebih

baik jikas subjek mengalami dan melakukannya.

Proses belgjar dari sebuah lingkungan akan membawa perubahan dari diri
seseoarang secara keseluruhan. Menurut Slameto (2010 : 21) belgar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas belgjar adalah merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca,
menulis dan sebagainya, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di
dalam interaks dengan peserta didik dengan pendidik, peserta didik

dengan peserta didik dan, peserta didik dengan lingkungannya.

. Pembelajaran

Proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik guru
dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik akan
menimpulkan proses pembelgaran. Menurut Kunandar (2009 : 287)
pembelgjaran adalah proses interaks pendidik dan peserta didik dalam
suasana belgjar mengagjar sehinggaterjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelgjaran

adalah suatu prosesinteraksi peserta didik untuk menjadi lebih baik.

Interaks peserta didik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar

akan menimbulkan berlangsungnya proses pembelgaran. Menurut



Hamalik (2003:57) pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran.
Selanjutnya menurut Rivai (2007:31) pembelgjaran tidak lain adalah

kegiatan belgjar siswa dalam mencapal suatu tujuan pembelgaran.

Lingkungan peserta didik harus diperhatikan dengan baik, karena didalam
lingkungan peserta didik banyak sekali sumber belgjar. Menurut
Depdiknas (2006: 2) pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik, dan sumber belgar menggar pada suatu lingkungan
belgar sebagai proses belgar yang di bangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi pelgaran.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaks antara pendidik dan peserta didik

dalam kegiatan belgar mengajar untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

B. AktivitasBelgjar
Suatu keadaan yang dialami langsung oleh siswa akan tercipta sebuah
kebermaknaan bagi siswa. Menurut Rusman (2011: 323) pembelgaran akan
lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas kegiatan pembelgjaran, sehingga siswa mampu

mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas.
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Hal senada juga disampaikan oleh Hamalik (2003: 171) yang mengatakan
bahwa pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang menyediakan
kesempatan kepada siswa untuk dapat belgjar sendiri atau melakukan
aktivitas sendiri. Dalam aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam
pembelgjaran, mereka belgjar sambil bekerja. Dengan bekerja tersebut, siswa
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku

lainnya.

Keaktifan siswa dalam proses pembelgaran akan menyebabkan interaks
yang tinggi antara guru dengan siswa atau pun siswa dengan siswa. Menurut
Trinandita dalam Mulyasa (2008:1) menyatakan bahwa ha yang paling
mendasar yang dituntut dalam proses pembelgaran adalah keaktifan siswa.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif,
dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal
mungkin. Aktivitas belgjar yang timbul dari siswa akan mengakibatkan
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada

peningkatan prestasi.

Keaktifan dalam belgjar harus ditandai dengan sebuah ciri-ciri yang mengacu
pada aktivitas belgar. Menurut Dimyati (2006:12) menyatakan bahwa
aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran merupakan salah satu
indikator adanya keinginan siswa untuk belgar. Siswa memiliki keaktifan
apabila ditemukan ciri-ciri prilaku sebagai berikut.

1. Antusiasme siswadalam mengikuti kegiatan pembelgaran.

2. Interaks siswadengan guru.
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3. Interaks siswadengan siswa.

4. Kerjasama kelompok.

5. Aktivitas belgar siswadalam diskusi kelompok.

6. Aktivitasbelgar siswadalam mengikuti pembelgaran.
7. Aktivitas belgar siswa dalam menggunakan aat peraga.

8. Partisipas siswa dalam menyimpulkan materi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dismpulkan bahwa aktivitas
belgar adalah serangkaian indikator pembelgaran yang dilakukan siswa
secara jasmani dan rohani dalam proses belgar menggjar yang berfungs
untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Daam penelitian ini aspek aktivitas yang akan diobservas pada proses
pembelgjaran |PS menggunakan model pembel gjaran Jigsaw, yaitu,

1. Mendiskusikan sub bab dengan kelompok ahli

2. Menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok asal

3. Mempresentasikan hasil diskusi

4. Aktivitas siswadalam membuat pertanyaan/mengemukakan pendapat.

Has| Belgjar

Hasil belgar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut
dengan proses belgjar. Akhir dari proses belgar adalah perolehan suatu hasil
belgar siswa. Hasil belgar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil
belgar kelas. Semua hasil belgar tersebut merupakan hasil dari suatu

interaksi tindak belgar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak menggjar
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di akhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar, sedangkan dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgar (Dimyati

dan Mudjiono, 2006: 3).

Proses pembelgaran harus mendapatkan perubahan diri siswa dari
sebelumnya agar dikatakan berhasil. Menurut Sudjana (2010: 22) hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belgar. Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 125) mengemukakan
bahwa hasil dari kegiatan belgar ditandai dengan adanya perubahan perilaku
ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belgar.
Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18)
menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belgar jika
ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-
perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya,

keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.

Perubahan tingkah laku siswa harus mampu diukur dan diamati sebagal
keberhasilan dari proses belgar. Menurut Hamalik (2003: 155) hasil belgar
tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati
dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, pengertian hasil belgjar dapat disimpulkan sebagai
perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari

suatu interaks tindak belgar dan mengajar yang berupa hasil belgjar yang
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dapat diamati dan diukur. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya.

D. Mode Pembelajaran Jigsaw
1. Pengertian M odel Pembelajaran Jigsaw
Pembelgaran berkelompok banyak sekali jenisnya. Salah satunya adalah
model pembelgaran Jigsaw. Menurut Lie (2008 : 73) menyatakan bahwa
pembelgjaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan model belgar
kooperatif dengan cara siswa belgjar dalam kelompok kecil yang terdiri
atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen dan siswa bekerja

sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.

Model pembelgaran Jigsaw sebagai model pembelgaran mempunyai
penekanan pada aktivitas siswa. Menurut Rusman (2011.203) dalam
model pembelgaran Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukanakan pendapat, dan mengolah imformasi yang didapat dan
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasii, anggota kelompok
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian

materi yang dipelgjari, dan dapat menyampaikan kepada kel ompoknya.

Proses pembelgjaran Jigsaw, siswa dibuat berkelompok. Menurut Johnson
daam Anita (2009 : 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran
Kooperatif Jigsaw ialah kegiatan belgjar secara kelompok kecil, siswa
belgjar dan bekerja sama sampa kepada pengalaman belgar yang

maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok”.
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Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelgaran Jigsaw adalah satu jenis pembelgjaran kooperatif

yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung

jawab atas penguasaan bagian materi belgjar dan mampu mengajarkan

bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.

. Langkah -Langkah Model Pembelajaran Jigsaw

Setigp mode pembelgaran  mempunyai  langkah-langkah proses

pembelgarannya. Menurut Elliot Aronson dalam Trianto (2010:76)

langkah model pembelgjaran Jigsaw sebagai berikut:

1

2.

Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5
atau 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen.

Bahan akademik disgjikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan
setigp siswa bertanggung jawab untuk mempelgjari suatu bagian
dari bahan akademik tersebut.

Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung
jawab untuk mempelgari suatu bagian akademik yang sama dan
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian
bahan tersebut.

Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok pakar (ahli)
kembali ke kelompok semula (home teams) untuk menggar
anggota lain mengenai materi yang telah dipelgari dalam
kelompok pakar (ahli).

Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”, para
siswa dievaluas secara individual mengena bahan yang telah
dipelgari.

Sedangkan menurut Stepen, Sikes and Snapp dalam Rusman (2011:217)

mengemukakan langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperatif

Jigsaw sebagai berikut:

1. Siswadikelompokan sebanyak 1 sampai dengan 5 orang sisiwa.
2. Tiap orang dalam team diberi bagian materi berbeda
3. Tiap orang dalam team diberi bagian materi yang ditugaskan
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Anggota dari team yang berbeda yang telah mempelgjari bagian
sub bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok
ahli) untuk mendiskusiksn sub bab mereka.

Setelah selesai diskus sebagai team ahli tiap anggota kembali
kedalam kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu team
mereka tentang sub bab yang mereka kuasa dan tigp anggota
lainnya mendengarkan dengan seksama.

Tiap team ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup

Selanjutnya langkah-langkah model pembelgjaran Jigsaw dijelaskan lebih

oleh Lie (2008:102) langkah-langkah dalam model pembelgaran tipe

Jigsaw, yaitu:

1

Peserta didik dikelompokkan menjadi 4 anggota tim yang
dinamakan kelompok asal

2. Setiap anggota dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.
3.

Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelgjari bagian atau
sub bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru yang
dinamakan kelompok ahli untuk mendiskusikan sub bab mereka.
Setelah selesai, diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali
kelompok asal dan bergantian mengagjar teman satu tim mereka
tentang sub bab yang mereka kuasa dan anggota lainnya
mendengarkannya.

5. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
6.
7. Penutup

Guru memberi evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti mengambil

kessmpulan untuk menggunakan langkah-langkah model pembelgaran

Jigsaw yang dikemukakan oleh Stepen, Sikes and Snapp dalam Rusman

(2011:217). Pendliti menggunakan model pembelgaran ini dikarenakan

penjelasan langkah-langkah Iebih terperinci dan jelas. Berikut ini langkah-

langkah model pembelgaran Jigsaw yang peneliti gunakan.

1. Siswadikelompokan sebanyak 1 sampal dengan 5 orang sisiwa.

2. Tiap orang dalam team diberi bagian materi berbeda
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3. Tiap orang dalam team diberi bagian materi yang ditugaskan

4. Anggota dari team yang berbeda yang telah mempelgari bagian sub
bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli)
untuk mendiskusiksn sub bab mereka

5. Setelah selesai diskusi sebaga team ahli tiap anggota kembali
kedalam kelompok asal dan bergantian mengagjar teman satu team
mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan dengan seksama.

6. Tiap team ahli mempresentasikan hasil diskusi.

7. Guru memberi evaluasi.

8. Penutup

. Kelebihan dan Kekurangan Model Jigsaw

Setigp model pembelgaran Jigsaw pasti memiliki kelebihan dan
kekurangan. Menurut Elliot Aronson dalam Trianto (2010:77)
Pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan.
K elebihan model pembelgjaran Jigsaw adalah sebagal berikut :

1. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-
rekannya.

2. Mengembangkan kemampuan siswa mengungkapkan ide atau
gagasan dalam memecahkan masalah tanpa takut membuat salah.

3. Dapat meningkatkan kemampuan sosial: mengembangkan rasa
harga diri dan hubungan interpersona yang positif.

4. Siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menjelaskan materi
pada masing-masing kel ompok.

5. Siswa lebih memahami materi yang diberikan karena dipelgjari
lebih dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya.
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Adapun kekurangan yang bisa ditemukan didaam pembelgaran

kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:

1

2.

ok

Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dalam berdiskusi
maka akan sulit dalam menyampaikan materi pada teman.

Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung
mengontrol jalannya diskusi.

Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah
akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila
ditunjuk sebagai tenaga ahli.

Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.

Siswa yang tidak terbiasa berkompetis akan kesulitan untuk
mengikuti proses pembelgjaran.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Stepen, Sikes and Snapp dalam Rusman

(2011:219) kelebihan model pembel gjaran kooperatif Jigsaw adal ah:

1

Siswa lebih menguasai materi karena mampu mengajarkan materi
tersebut kepada teman kelompok belgarnya.

2. Siswadigarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok
3.
4. Daam proses belgjar mengajar siswa saling ketergantungan positif

Materi yang diberikan kepada siswa dapat merata.

Kekurangan model pembelgjaran kooperatif Jigsaw sebagai berikut:

1

Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak
sesuai antara kemampuan dengan kompetenss yang harus
dipelgari.

Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa
kurang bisa berkonsentras dalam menyampaikan pembelgaran
yang dikuasainya.

Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah,
misal jika ada anggota yang hanya membonceng dalam
menyel esaikan tugas-tugas dan pasif dalam diskusi.

Jika tidak didukung dengan kondisi kelas yang mumpuni (luas)
metode sulit dijalankan mengingat siswa harus beberapa kali
berpindah dan berganti kelompok.

Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang
belum terkondiki dengan baik, sehingga perlu waktu merubah
posisi yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan
persigpan yang matang sebelum model pembelgaran ini bisa
berjalan dengan baik.
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Kemudian penjelasan tentang kelebihan dan kekurangan model
pembelgaran Jigsaw dijelaskan juga oleh Lie (2008:104) model
pembelaran Jigsaw mempunyal beberapa kelebihan dan keunggulan, yaitu
antaralain:

a. Kelebihan Model Jigsaw

1. Meningkatkan rasa tanggung jawab sSiswa terhadap
pembel gjarannya sendiri dan juga pembelgaran orang lain.

2. Siswa tidak hanya mempelgari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengaarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain, sehingga
pengetahuannya jadi bertambah.

3. Menerima keragaman dan menjalin hubungan sosial yang baik
dalam hubungan dengan belgjar

4. Meningkatkan berkerja sama secara kooperatif untuk mempelgjari
materi yang ditugaskan.

b. Kekurangan Model Jigsaw

1. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-
masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet daam
pelaksanaan diskusi.

2. Jikaanggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang
belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah
posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan.

E. Hakikat Pembelajaran IPS
1. Pengertian Pembelajaran IPS
Istilah”“lImu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama mata
pelajaran ditingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi
di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies” Sapriya
(2009:19) Idilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran
yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu

sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial
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kehidupan Sapriya (2009:20) Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak
terlinat aspek disiplin ilmu karena lebih dipentingkan adalah dimensi
pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir peserta
didik yang bersifat holistik Sapriya (2009:20). Selanjutnya menurut
Soemantri (2001:1) menyatakan bahwa IPS merupakan mata pelajaran
yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun
melalui pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya

bagi siswa dan kehidupannya.

Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” dari pada
transfer konsep karena dalam pembelgjaran IPS siswa diharapkan
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan
serta melatih sikap, nilai, moral dan ketrampilannya berdasarkan konsep

yang telah dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
IPS sebagai proses belgjar yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih
dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora siswa agar berlangsung

secara optimal.

. Tujuan Pembelajaran I PS
Membentuk warga negara yang berkemampuan sosia dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial. Hakikat
tujuan mata pelgaran IPS menurut Soemantri (2006: 15) dapat
diidentifikasi sebagaiberikut:

a. Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam
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kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan
dimasa yang akan datang.

b. Menolong siswa untuk mengembangkan ketrampilan (skill)
untuk mencari dan mengolah/memproses informasi.

c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap (value)
demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat.

d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil
bagian/berperan serta dalam kehidupan sosial.

Mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu disiplin atau antar
disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis data baru. Menurut
Sapriya (2009:67) mata pelgjaran IPS bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya;

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosidl;

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan;

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang maemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Pelgaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosia masyarakat

daam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Menurut

Soemantri (2001:15) Pengetahuan Sosial mempunyal peran membantu

dalam menyiapkan warga negara demokratis dengan penanaman nilai-

nilai kebangsaan dan kewarganegaraan didukung oleh penguasaan disiplin
ilmu-ilmu sosial. Tujuan dari penelitian ini agar parasiswva dapat memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial dan

humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial

dilingkungannya.
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Beberapa pengertian tentang IImu Pengetahuan Sosial (IPS) seperti yang
telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata
pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti
geografi, sejarah, antropologi, dan psikologi untuk diajarkan pada jenjang

pendidikan.

. Fungs Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial

Membantu tumbuhnya warga negara yang baik dapat mengembangkan
keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan
akademiknya sampa pada keterampilan sosialnya. Menurut Gunawan
(2011:25) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang
mempelgjari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial dan
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan
perpaduan. Untuk melaksanakan program-program IPS dengan baik,
sudah sewajarnya bila guru mengetahui dengan benar fungsi dan peranan
mata pelgaran IPS. Fungsi pembelgjaran IPS menurut Winataputra,
(2007:45) diantaranya yaitu:

a. Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan konsep-
konsep IPS.

c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

d. Menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala
keindahannya sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan
mengagungkan penciptanya.

e. Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa.

Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru

—
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dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
g. Memupuk diri serta mengembangkan minat siswa terhadap
IPS.

Fungsi pembelajaran IPS dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan
sikap ilmiah dan melatih siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapi, mengembangkan daya kreatif dan inovatif siswa serta memberi

bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan kejenjang pendidikan lebih

tinggi.

F. Kerangka Pikir Penelitian
Berdasarkan kgian teori di atas yang telah diungkapkan, bahwa hal yang
mendasar dari pencapaian hasil belgar yang optimal adalah keaktifan siswa.
Maka dari itu hasil belgjar mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan

aktivitas belgjar.

Mengacu pada teori-teori yang ada, maka diperlukan pembelgaran yang
memacu keaktifan siswa dalam pembelgjaran. Pada penelitian ini dipilih salah
satu model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan aktivitas

dan hasil belgjar siswa.

Pada sklus 1 dalam proses pembelgaran diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi Jigsaw. Dari perlakuan tersebut kemudian siswa di
berikan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. Dari evaluasi tersebut
nantinya dapat dilihat sampai dimana kemampuan siswa.. Proses perlakuan
pembelgjaran tersebut disertai dengan pengamatan agar kelemahan-

kelemahan yang ada dapat ditemukan.
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Jka hasil nila mash kurang seperti yang ditargetkan dapat
dimungkinkanpenerapan model Jigsaw dalam siklus 1 memiliki kekurangan.
Oleh karena itu, penerapan model Jigsaw disempurnakan pada perlakuan
siklus 2, begitu selanjutnya sampai didapatkan hasil evaluas yang sesuai

target atau sikulus tersebut tidak perlu dilanjutkan kembali.

~
e Aktivitas dan Hasll
Pembelajaranbelum 7 be'alarr;?j’vaa masih
menggunakan model
pembelgaran Jigsaw ~
S L Siswabelgjar dalam
. Menggunakan Model ‘ kelompok
Tindakan Pembelgjaran Jigsaw Y,
kelas q ) l
f
Mengoptimalkan model Aktivitas dan hasil
Kondisi pembelgjaran Jigsaw belgjar siswa meningkat
akhir

-

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

G. Hipotesis Tindakan
1. Mode pembelgaran Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belgar IPS
siswa kelas V. SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten
Lampung Selatan.
2. Model pembelgjaran Jigsaw dapat meningkatkan hasilbelgjar IPS siswa
kelasV SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung

Selatan.



1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terfokus
pada situasi kelas. Menurut Arikunto (2006:14) penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri melalui
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru, sehingga hasil
belgjar siswa menjadi meningkat. Sesuai dengan jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah suatu bentuk proses pengkajian berdaur siklus yang terdiri
dari empat tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu 1)
perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing),

4) refleks (reflecting). Arikunto (2006:16)

Perencanaan 5

Refleks SIKLUSI Tindakan
g Observasi J
Perencanaan ‘

Refleks SIKLUSII Tindakan

Gambar 2. Pendlitian Tindakan Kelas
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B. Setting Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil pada bulan Agustus

sampai November tahun pelgjaran 2017/2018.

2. Tempat Penelitian
Pendlitian dilakukan di Kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.

C. Subjek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswa KelasV SDN 2 Karang Anyar Kecamatan
Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Dengan jumlah siswa adalah 20 orang

siswayang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki.

D. Sumber Data
Data penelitian diperolen melalui non tes dan tes yaitu observasi dan hasil

evaluas siswa

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes dan non tes
a NonTes
Non tes adalah teknik penilaian tanpa menguji peserta didik, melainkan
dengan cara pengamatan secara Sistematis dengan tujuan memperoleh
gambaran karakteristik, sikap, atau kepribadian siswa. Non tes dalam ha

ini  menggunakan lembar observasi. Observas adalah suatu cara
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pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan
secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.

Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data-data
aktivitas belgar siswa pada pembelgaran IPS menggunakan model
pembelgaran Jigsaw di Kelas V SDN 2 Karang Anyar Kecamatan

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.

Lembar observas digunakan untuk mengamati segala aktivitas belgar
siswa pada proses pembelgaran IPS dengan menggunakan model

pembelgjaran Jigsaw.

b. Tes

Tes sebaga instrumen pengumpulan data adalah serangkaian
pertanyaan/latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu/kelompok.

Pada penélitian ini, teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data-data
nila siswa guna mengetahui hasil belgar siswa pada pembelgaran
pembelgaran IPS menggunakan model pembelajaran Jigsawdi Kelas V

SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.

F. AnalissData
1. AnalissKuantitatif
Andisis kuantitatif adalah bentuk analisis yang berupa angka atau

bilangan yang diambil dari data hasil tes. Anaisis kuantitatif pada
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada
pembelgjaran |PS menggunakan model pembelgjaran Jigsaw.

Rumus analisis kuantitatif yang dipergunakan adal ah sebagai berikut :

u Skor yang diperoleh
" Total skor yang seharusnya

x100%

NA = Nila Akhir

2. AnalissKualitatif
Anadisis kualitatif diambil dari hasil lembar pengamatan pada proses
pembelgjaran |PS menggunakan model pembel gjaran Jigsaw.
Untuk mengetahui persentase hasil dari aktivitas siswa, penulis

menggunakan rumus sebagai berikut :

—NS 100%
p—Wx 0

Keterangan :
p : Persentase aktivitas siswa
Ns :Jumlahindikator aktivitas yang dilakukan siswa

N : Jumlah indikator aktivitas keseluruhan

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam peneltian ini adalah
model spiral dari Kemmis & Mc Taggart ( Arikunto, 2009 : 68 ) terdiri dari
dua siklus yang pada setiap siklusnya terdiri dari beberapa tindakan. PTK

dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap,
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yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observas
(observation), dan refleksi (reflection). Model spiral ini merupakan model
siklus berulang berkelanjutan, dengan harapan pada setigp tindakan

menunjukkan peningkatan sesuai perubahan dan perbaikan yang ingin dicapai.

. Langkah Tindakan Penelitian
Penelitian ini dilakukan sampa berhasil dengan berbagai kemungkinan
perubahan yang dianggap perlu. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleks.
1. Perencanaan

a. Merancang rencana pel aksanaan pembel gjaran.

b. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi

untuk kegiatan guru dan siswa, sertaalat evaluasi.

2. Pelaksanaan Tindakan
1) Pendahuluan
a.  Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelgjaran
b. Guru melakukan aperseps dengan mengaitkan pembelgaran yang
telah lalu dengan pembel g aran yang akan dipelgjari

c. Guru menyampaikan tujuan pembejaran.

2) Kegiatan Inti
Guru menerapkan model pembelgjaran Jigsaw
a. Guru menjelaskan materi tentang persebaran flora dan fauna di
Indonesia

b. Siswadikelompokan sebanyak 1 sampai dengan 5 orang siswa.
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c. Tiap orang dalam team diberi bagian materi berbeda

d. Tiap orang dalam team diberi bagian materi yang ditugaskan

e. Anggota dari team yang berbeda yang telah mempelgari bagian
sub bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok
ahli) untuk mendiskusiksn sub bab mereka.

f. Setelah selesai diskus sebaga tem ahli tigp anggota kembali
kedalam kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tem
mereka tentang sub bab yang mereka kuasal dan tiap anggota
lainnya mendengarkan dengan seksama.

g. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

h. Kelompok lain memberi pertanyaan atau tanggapan pada

kelompok yang sedang presentasi.

3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini, penulis bersama siswa menyimpulkan tentang
materi. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelgari. Kemudian guru memberikan tugas individu kepada siswa.
Pada akhir pembelgaran guru meminta siswa untuk mempelgjari

materi yang akan datang.

3. Observas
Pada kegiatan ini, penulis meminta bantuan pada teman segjawat untuk
mengadakan pengamatan pada aktivitas siswa dan kinerja guru dalam

proses pembel g aran.
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4. Reflekas
Hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan refleksi adalah membahas hal-hal
yang terjadi dalam siklus | yang dilakukan oleh penulis. Bila terdapat
kelemahan atau kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan pada

perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.

I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam PTK ini adalah
1. Apabilalebih dari 70% dari jumlah siswa Kelas V mengalami peningkatan
aktivitas belgar pada pembelgaran IPS.
2. Apabilalebih dari 75% dari jumlah siswa Kelas V. mengalami peningkatan

dalam hasil belgjarIPS.

J. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Kegiatan penelitian di SDN 2 Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten
Lampung Selatan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2017/2018. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan dan direncanakan
dilakukan dengan dua kali siklus dengan uraian kegiatan disgjikan pada tabel

berikut.



Tabel 3.3. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian Kelas
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No

JenisKegiatan

Bulan

Oktober

November

411

2

3141

2

3

4

Persiapan

a. Bimbingan Proposal

b. Seminar Proposal

¢. Perbaikan Proposal

Pelaksanaan
Penelitian Siklus|

.

a. Perencanaan
Tindakan

b. Pelaksanaan
Tindakan dan Observas

c. Analisis dan Refleksi

Pelaksanaan
Penelitian Siklus||

a. Perencanaan
Tindakan

b. Pelaksanaan
Tindakan dan Observasi

c. Analisis dan Refleksi

Penyusunan laporan
hasil penélitian

a. Menyusun draf hasil
penelitian

Ujian Skrips

a. Menyelenggarakan
ujian skripsi

b. Perbaikan setelah
ujian skripsi

Cetak dan Sebar Skripsi

7




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bedasarkan proses kegiatan penelitian dan hasil pembahasan penelitian, maka

penulis menyimpulkan hasil penelitian tindakan kelas tentang Peningkatan

Aktivitas dan Hasil Belgjar IPS melalui Model Pembelgjaran Jigsaw di Kelas

V SDN 2 Karang Anyar kecamatan Jatiagung kabupaten Lampung Selatan

Tahun Pelgjaran 2017/2018 adalah sebagai berikut.

1. Aktivitas Belgar Siswa
Aktivitas belgar siswa siklus | adalah dari jumlah siswa 20 orang siswa
terdapat 16 orang siswa yang aktif dalam pembelgaran. Sedangkan 4
orang sSiswa masih tergolong Kurang Aktif dalam pembelgaran.
Persentase keaktifan siswa mencapai 80%. Perolehan hasil data aktivitas
belgar siswasiklus Il adalah dari jumlah siswa 20 orang siswa terdapat 18
orang siswa yang aktif dalam pembelgaran. Sedangkan 2 orang siswa
masih tergolong Kurang Aktif dalam pembelgjaran. Persentase keaktifan
siswa mencapal 90%. Peningkatan aktivtas siswa dari siklus | ke siklus ||

mencapal 10%.

2. Hasil Belgjar Siswa
Siklus | hasil belgjar siswa dari jumlah siswa mencapai 20 orang siswa

terdapat 15 orang siswa yang tuntas belgjar dan 5 orang siswa yang belum
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tuntas belgjar. Persentase ketuntasan siswa mencapal 75% siswa yang
telah tuntas belgjar. Pada Siklus 11 hasil belgar siswa dari jumlah siswa
20 orang siswa, terdapat 19 orang siswa yang tuntas belgjar. Sedangkan
siswa yang belum tuntas belgjar hanya terdapat 1 orang siswa. Persentase
ketuntasan belgar siswa mencapai 95% siswa. Ha ini terdapat
peningkatan hasil belgjar dari setiap siklusnya. Peningkatan hasil belgjar

dari siklus | ke siklus Il mencapai 20%.

[l. Saran
1. Siswa
a. Pada proses pembelgaran hendaknya siswa lebih memahami dalam
pembagian sub bab materi agar dalam proses diskusi siswa mampu
mendiskusikan sub bab materi dengan benar.
b. Hendaknya siswa menguasai materi yang telah didiskusikan pada
kelompok sehingga ketika menjawab pertanyaan, mampu menjawab

dengan benar.

2. Guru
Pada proses pembelgaran menggunakan model pembelgaran Jigsaw.
Hendaknya guru terlebih dahulu mengerti dan memahami tentang model
pembelgaran Jigsaw, agar pada proses pembelgaran guru mampu
menguasai kelas dan tidak terjadi kebingungan pada siswa untuk

mengikuti proses pembel gjaran.
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3. Sekolah
Sekolah mengembangkan model-model pembel gjaran guna meningkatkan
hasil pembelgjaran di kelas. Model pembelgjaran Jigsaw menjadi salah
satu referenst untuk mengembangkan model-model pembelgjaran yang

dapat meningkatkan akvitas dan hasil belgjar siswadi sekolah.
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